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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa yang beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran 

yang sulit dan menakutkan. Salah satu faktor penyebabnya adalah pembelajaran teacher center. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk menerapkan suatu model pembelajaran berupa model TPS dan 

Nested berbantuan kartu soal materi statistika, sehingga dapat menghasilkan model, media pembelajaran 

yang layak dan efektif digunakan selama proses pembelajaran, serta diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Subjek dalam penelitian ini adalah kelas X1 dan X2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X3 sebagai 

kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan model dan media pembelajaran, 

sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional. Setelah didapat data akhir dilakukan 

perhitungan uji anava, uji t dua pihak, dan uji t satu pihak. Hasil penelitian terdapat perbedaan model 

pembelajaran TPS, model pembelajaran Nested dan model konvensional. Hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran TPS lebih baik dari pembelajaran konvesional dan hasil belajar siswa 

yang menggunakan model pembelajaran  Nested lebih baik dari pembelajaran konvesional. Namun tidak 

ada perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran TPS dengan model pembelajaran 

Nested berbantuan kartu soal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TPS dan 

Nested berbantuan kartu soal lebih efektif  dan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi statistika. 

 

Kata kunci: Efektivitas, TPS, Nested, Kartu soal dan Statistika. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika dianggap 

mata pelajaran yang sangat sulit bahkan 

menakutkan, sebagai akibatnya banyak 

siswa yang mempunyai prestasi rendah 

pada mata pelajaran matematika. Guru 

dalam mengajarkan matematika 

hendaknya mampu memilih strategi, 

metode, dan model pembelajaran yang 

tepat dimana siswa dilibatkan secara aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan daya kreatifitas dan 

berfikir pada siswa yang dapat 

memperkuat motivasi siswa, sehingga 

hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Salah satu pendukung agar siswa 

mampu meningkatkan hasil belajar 

matematika adalah proses pembelajaran 

dapat didukung dengan penggunaan 

media pembelajaran. Media yang 

digunakan adalah kartu soal yang 

bermanfaat memperlancar interaksi 

antara guru dengan siswa, sehingga 

kegiatan pembelajaran dapat berlangsung 

secara efektif dan efisien. 

Dengan menggunakan model 

pembelajaran TPS memberikan kepada 

siswa waktu untuk berpikir dan merespon 

serta saling membantu satu sama lain, 

sehingga partisipasi siswa lebih optimal 
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untuk meningkatkan hasil belajar. 

Diharapkan dengan menggunakan model 

pembelajaran TPS berbantuan kartu soal 

siswa saling berpasangan untuk 

menyelesaikan kartu soal yang dihadapi 

dengan berpikir dan bersama-sama 

membantu menemukan pengetahuannya 

untuk meningkatkan hasil belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul 

Aziz (2011) menyimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran TPS 

lebih efektif dari model konvensional, 

dengan kata lain penerapan model 

pembelajaran TPS ini telah berhasil 

dikembangkan.  

Model pembelajaran Nested 

merupakan jenis pembelajaran yang 

meletakkan sejumlah keterampilan 

belajar menjadi dalam suatu unit 

pembelajaran untuk ketercapaian materi 

pelajaran. Diharapkan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Nested berbantuan kartu soal siswa lebih 

aktif memadukan beberapa keterampilan 

dan antusias dalam mengerjakan kartu 

soal, sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Begitu juga penelitian Eric 

Dwi Putra (2008) menyimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Nested 

lebih efektif dari model konvensional, 

dengan kata lain penerapan model 

pembelajaran Nested ini telah berhasil 

dikembangkan.  

Penerapan kedua model tersebut 

dalam proses pembelajaran matematika 

di sekolah, sama-sama menuntut 

kreatifitas dan keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran itu berlangsung. 

Sehingga siswa tidak hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru saja, 

namun melakukan banyak aktifitas untuk 

memahami materi yang disampaikan oleh 

pendidik. Diharapkan dengan itu, hasil 

belajar dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian untuk menguji efektivitas 

model dan media pembelajaran 

matematika dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Dalam penelitian 

ini mengambil sampel secara acak yaitu 

dua kelas eksperimen dan satu kelas 

kontrol. Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran TPS dan Nested, 

sedangkan pada kelas kontrol diberikan 

perlakuan pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini menggunakan dua 

metode pengumpulan data yaitu metode 

dokumentasi dan metode tes. Metode 

dokumentasi dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang kondisi 
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awal dari peserta didik yang akan 

digunakan sebagai subjek penelitian dan 

mendapatkan data awal yang akan 

dianalisis normalitas dan 

homogenitasnya. Sedangkan metode tes 

digunakan untuk memperoleh data 

tentang nilai hasil belajar. Sebelumnya 

dibuat suatu instrumen untuk  

diujicobakan kepada suatu kelas uji coba. 

Hasil dari tes uji coba kemudian 

dianalisis validitas, reliabilitas, taraf 

kesukaran dan daya pembedanya.  

Untuk mengetahui validitas dari 

setiap butir soal digunakan rumus 

korelasi product moment. Setelah 

diketahui indeks korelasi
xyr  kemudian 

dibandingkan dengan rkriteria . Peneliti 

memiliki ukuran tersendiri terhadap hasil 

tesnya. Soal dikatakan valid jika 

memenuhi NÛÜçèáÚ Q NÞåÜçØåÜÔ. Dari 

seluruh soal tes uji coba diperoleh 10 soal 

valid. 

Pada perhitungan reliabilitas 

menggunakan rumus korelasi product 

moment yang mengkorelasikan antara tes 

pertama dan tes ke dua. Hasil dari 

perhitungan menunjukan bahwa tingkat 

reliabilitas dari soal tes tergolong sangat 

tinggi. 

Pada perhitungan tingkat kesukaran 

dan daya pembeda dari setiap butir soal 

tes uji coba terdapat  enam soal yang 

taraf kesukarannya tergolong mudah, 

sedangkan untuk  soal yang taraf 

kesukarannya sedang sebanyak dua soal 

dan sisanya tergolong sukar. Untuk hasil 

perhitungan daya pembeda diperoleh 

sepuluh soal yang signifikan. Hasil 

tersebut kemudian ditarik suatu simpulan 

bahwa yang memenuhi syarat kriteria 

validitas, reliabiltas, daya pembeda dan 

taraf kesukaran dapat digunakan sebagai 

soal evaluasi 

Metode analisis awal dilakukan 

untuk menguji data tersebut normal dan 

homogen. Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui apakah hasil belajar 

siswa berdistribusi normal atau tidak 

menggunakan uji Liliefors. Uji 

homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah ketiga kelas 

mempunyai varians yang sama atau tidak 

menggunakan uji Bartlett. 

Untuk analisis data akhir dilakukan 

uji hipotesis 1 (Anava) yaitu untuk 

mengetahui ada perbedaan atau tidak 

antara hasil belajar dengan menggunakan 

model TPS berbantuan kartu soal, model 

NHT berbantuan kartu soal dan model 

pembelajaran konvensional. Uji hipotesis 

2 (uji t dua pihak) untuk mengetahui 

adanya perbedaan hasil belajar dengan 

menggunakan model TPS berbantuan 

kartu soal dan model Nested berbantuan 
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kartu soal, sedangkan uji hipotesis 3 (uji t 

satu pihak) untuk menentukan rata-rata 

hasil belajar matematika dengan 

menggunakan model TPS berbantuan 

kartu soal lebih baik dari model 

pembelajaran konvensional, dan uji 

hipotesis 4 (uji t satu pihak) untuk 

menentukan rata-rata hasil belajar 

matematika dengan menggunakan model 

Nested berbantuan kartu soal lebih baik 

dari model pembelajaran konvensional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis uji normalitas data awal 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel berasal dari populasi berdistribusi 

normal atau bukan. Berdasarkan 

perhitungan uji Liliefors dengan tingkat 

signifikansi 5 % pada nilai UAS 

diperoleh  hasil bahwa ketiga kelas 

berasal dari populasi berdistribusi 

normal. Kemudian dilakukan uji 

homogenitas menggunakan uji Bartlett 

dengan tingkat signifikansi  5 % dan 

disimpulkan bahwa ketiga kelas 

homogen. 

Setelah nilai tes evaluasi didapatkan 

maka dilakukan analisis data akhir. 

Berikut data yang didapat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata pembelajaran 

konvensional lebih rendah dari pada 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran TPS dan Nested. 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data hasil penelitian 

berasal dari populasi berdistribusi normal 

atau bukan. Setelah melakukan 

perhitungan disimpulkan bahwa data 

akhir berasal dari populasi berdisrtibusi 

normal.  

Uji ANAVA (Hipotesis 1) 

Perhitungan selanjutnya analisis rata-

rata menggunakan uji Anava satu jalur 

yaitu untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan atau tidak dari hasil model 

pembelajaran ketiga kelas. Perumusan 

hipotesis uji anava: 

�� : ä5 L �ä6 L ä7  

(rata-rata hasil model pembelajaran 

dari  ketiga kelas tidak berbeda). 

�� : Paling sedikit satu tanda sama 

dengan tidak berlaku. 

  (rata-rata hasil belajar ketiga kelas 

berbeda).  
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Hasil perhitungan uji anava diketahui 

bahwa �� ditolak sehingga terdapat 

perbedaan model pembelajaran TPS, 

Nested berbantuan kartu soal dan model 

pembelajaran konvensional. 

Perbedaan hasil belajar yang didapat 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran lebih 

efektif dibanding proses pembelajaran 

konvensional. Proses pembelajaran 

dengan model TPS dan Nested lebih 

menekankan pada antusias dan keaktifan 

siswa. 

Uji t Dua Pihak (Hipotesis 2) 

Setelah diketahui adanya perbedaan 

rata-rata antara hasil tiga model 

pembelajaran yang berbeda kemudian 

dilanjutkan dengan uji hipotesis 2 yaitu 

uji t dua pihak yang bertujuan untuk 

menentukan apakah ada kesamaan atau 

perbedaan hasil penggunaan model 

pembelajaran TPS berbantuan kartu soal 

dan model pembelajaran Nested 

berbantuan kartu soal. Hipotesis yang 

diuji sebagai berikut:  

�� : ä5 L ä6 

�� : ä5 M ä6 

 Hasil perhitungan diperoleh nilai 

PÛÜçèáÚ� O PçÔÕØß�maka �� diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

antara siswa yang menggunakan model 

pembelajaran TPS berbantuan kartu soal 

dan model pembelajaran Nested 

berbantuan kartu soal. 

Hasil Belajar yang didapat siswa 

dengan menggunakan model 

pembelajaran TPS berbantuan kartu soal 

tidak berbeda dengan hasil belajar yang 

didapat siswa yang mengunakan model 

pembelajaran Nested berbantuan kartu 

soal, hal ini disebabkan karena kedua 

model tersebut menyajikan isi yang 

hampir sama. Kedua model tersebut 

menyajikan materi, soal dan pembahasan 

yang sama menggunakan kartu soal. 

Uji t Satu Pihak (Hipotesis 3) 

Pada uji hipotesis 3 dilakukan uji t 

satu pihak yaitu untuk mengetahui mana 

yang lebih baik antara model 

pembelajaran TPS berbantuan kartu soal 

dari model pembelajaran konvensional.  

Hipotesis yang diuji sebagai berikut: 

Ho : ä5 Q ä7 

Ha : ä5 P ä7 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

uji hipotesis 2 diperoleh nilai 
tabelhitung tt !  

maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa yang mendapat model 

pembelajaran TPS berbantuan kartu soal 

lebih baik dari hasil belajar siswa yang 
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mendapat pembelajaran model 

konvesional.  

Pada pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengingat suatu informasi dan seorang 

siswa juga dapat belajar dari siswa lain 

serta saling menyampaikan idenya untuk 

didiskusikan sebelum disampaikan di 

depan kelas, sehingga eksistensi guru 

dalam kelas adalah sebagai fasilitator 

siswa dalam belajar dan memberikan 

evaluasi terhadap proses belajar siswa. 

Uji t Dua Pihak (Hipotesis 4) 

Masih menggunakan uji t satu pihak 

yaitu uji hipotesis 4. Cara yang 

digunakan sama dengan hipotesis 3. 

Tetapi model yang dibandingkan adalah 

model pembelajaran Nested berbantuan 

kartu soal dan model konvesional.  

Hipotesis yang diuji sebagai berikut:  

Ho : ä6 Q ä7 

Ha : ä6 P ä7 

Hasil perhitungan diperoleh nilai 

thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa yang mendapat 

model pembelajaran Nested berbantuan 

kartu soal lebih baik dari hasil belajar 

siswa yang mendapat pembelajaran 

model konvesional.  

Pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Nested dirancang untuk 

guru dapat memadukan beberapa 

keterampilan sekaligus dalam suatu 

pembelajaran di dalam satu mata 

pelajaran. Dengan menjaring dan 

mengumpulkan sejumlah tujuan dalam 

pengalaman belajar siswa, pembelajaran 

menjadi semakin diperkaya dan 

berkembang. Dengan memfokuskan pada 

isi pelajaran, strategi berpikir, 

keterampilan sosial dan ide-ide 

penemuan lain, satu pelajaran dapat 

mencakup banyak dimensi. 

Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa model pembelajaran TPS 

berbantuan kartu soal dan Model 

Pembelajaran Nested berbantuan kartu 

soal dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi statistika daripada 

penggunaan model pembelajaran 

konvensional.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, 

pengujian hipotesis, analisis data 

penelitian dan pembahasan masalah 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan model pembelajaran TPS, 

Nested berbantuan kartu soal, dan yang 

mendapatkan model pembelajaran 

konvensional. Setelah dilakukan uji lebih 
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lanjut diketahui bahwa hasil belajar siswa 

yang mendapat pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran TPS 

berbantuan kartu soal lebih baik dari 

hasil belajar siswa yang mendapat 

pembelajaran model konvesional dan 

hasil belajar siswa yang mendapat 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Nested berbantuan kartu 

soal lebih baik dari hasil belajar siswa 

yang mendapat pembelajaran model 

konvesional. Namun tidak ada perbedaan 

hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran TPS 

berbantuan kartu soal sama dengan hasil 

belajar siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran Nested berbantuan 

kartu soal. Sehingga kedua model 

pembelajaran TPS dan Nested berbantuan 

kartu soal dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

daripada penggunaan model 

pembelajaran konvensional pada materi 

statistika. 
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